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POTENSI EKSTRAK KULIT DUKU (Lansium domesticum)
SEBAGAI PENGHAMBAT PERTUMBUHAN
Staphylococcus aureus PADA LEMPENG
RESIN AKRILIK

Bela Septiani
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar Belakang: Bakteri Staphylococcus aureus merupakan salah satu mikroba yang sering
ditemukan pada permukaan gigi tiruan pasien denture stomatitis. Salah satu pencegahan dari
penyakit ini adalah dengan menggunakan larutan pembersih gigi tiruan. Bahan alami yang
berpotensi untuk dijadikan larutan pembersih gigi tiruan alternatif yaitu kulit duku (Lansium
domesticum). Kulit duku mengandung senyawa antibakteri seperti triterpenoid, flavonoid, dan
saponin. Tujuan: Tujuan penelitian ini ntuk mengetahui potensi ekstrak kulit buah duku (L.
domesticum) dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus pada lempeng resin akrilik
tipe heat cured. Bahan dan Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratoris. Tiga puluh lempeng resin akrilik tipe heat cured berukuran 10 mm x 10 mm x 2
mm dikontaminasi dengan bakteri S. aureus, dibagi menjadi 6 kelompok (n=5). Sampel
direndam pada ekstrak konsentrasi 15%, 30%, 45%, 60%, klorheksidin glukonat 0,2%, dan
akuades selama 15 menit. Sampel dipindahkan kedalam larutan NaCl 0,9% kemudian diambil
0,1 ml dibenihkan pada media PCA lalu diinkubasi selama 24 jam. Jumlah koloni S. aureus
dihitung menggunakan colony counter. Data dianalisis menggunakan uji one-way ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji Post Hoc Games-Howell. Terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik pada seluruh kelompok (p<0,05). Kesimpulan: Larutan pembersih gigi tiruan dari
ekstrak L. domesticum 15%, 30%, 45% dan 60% memiliki potensi dalam menghambat
pertumbuhan koloni bakteri S. aureus.

Kata Kunci: Lansium domesticum, Stahpylococcus aureus, resin akrilik.
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The Potential of Duku Peel Extract (Lansium domesticum)
as an Inhibitor of the Growth of Staphylococcus aureus
on Acrylic Resin Plates

Bela Septiani
Dentistry Study Program Faculty of Medicine of Sriwijaya University

ABSTRACT

Background: Staphylococcus aureus bacteria was one of the microbes that often found on the
denture surface of denture stomatitis patients. It could be prevented by using denture cleaning
solution. A Natural agent that was intended to be used as a denture cleaning solution was duku
peel (Lansium domesticum). Duku peel contained antibacterial compounds such as
triterpenoids, flavonoids, and saponins. Objectives: The aim of this study was to determine the
potential of duku peel extract (L. domesticum) in inhibiting the growth of S. aureus bacteria on
heat cured acrylic resin plates. Materials and Methods: This study was a laboratory
experimental study. Thirty heat cured acrylic resin plates (10 mm x 10 mm x 2 mm) were
contaminated with S. aureus bacteria, divided into 6 groups (n = 5). Samples were immersed
in the extract with a concentration of 15%, 30%, 45%, 60%, chlorhexidine gluconate 0.2%,
and distilled water for 15 minutes. The sample was transferred to 0.9% NaCl solution then 0.1
ml of the solution was taken, cultured on PCA media and incubated for 24 hours. The number
of S. aureus colonies that grew was counted using a colony counter. Data was analyzed using
the one-way ANOVA test and continued with the Post Hoc Games-Howell test. There was a
statistically significant difference across groups (p<0.05). Conclusion: Denture cleaning
solution from L. domesticum extract 15%, 30%, 45% and 60% was the potential for inhibiting
the growth of S. aureus bacteria colonies.

Keywords: Lansium domesticum, Stahpylococcus aureus, acrylic resin.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Basis gigi tiruan umumnya menggunakan bahan resin akrilik tipe heat cured
karena kestabilan dimensi, warnanya sesuai dengan mukosa rongga mulut, dan
polimerisasi yang lebih sempurna daripada resin akrilik tipe cold cured. Kelemahan
basis gigi tiruan resin akrilik tipe heat cured yaitu mudah mengalami mikroporositas.*
Mikroporositas pada basis gigi tiruan mengakibatkan akumulasi plak yang bersumber
dari pelikel saliva.?

Pelikel saliva merupakan mediator respon biologis karena dapat membuat
perlekatan dengan sel jaringan tubuh atau mikroorganisme. Basis gigi tiruan secara
normal tidak langsung bersentuhan dengan permukaan mukosa, namun dihalangi
dengan pelikel saliva. Permukaan gigi tiruan yang dilapisi pelikel saliva dapat memicu
kolonisasi dan proliferasi bakteri. Ketika bakteri melekat pada pelikel saliva maka
terbentuklah plak.?

Staphylococcus aureus (S. aureus) adalah bakteri gram positif dan merupakan
flora normal yang terdapat di rongga mulut. Jumlah bakteri S. aureus 46% pada kondisi
rongga mulut normal,® kemudian meningkat hingga 62% pada pemakai gigi tiruan
lepasan.* Bakteri S. aureus dapat menimbulkan atau memperparah berbagai infeksi

yang terjadi pada rongga mulut misalnya angular cheilitis, oral mucositis, denture



stomatitis, dan menimbulkan penyakit melalui invasi ke jaringan tubuh lain melalui
mekanisme pengeluaran toksin.*® Bakteri S. aureus juga dapat melepaskan fragmen
biofilm dari permukaan basis gigi tiruan yang mengakibatkan infeksi sistemik seperti
pneumonia.® Pencegahan infeksi bakteri ini dapat dilakukan dengan cara
membersihkan gigi tiruan setiap selesai makan, pada malam hari gigi tiruan perlu
dilepas, dan direndam dalam larutan pembersih gigi tiruan.®

Larutan pembersih gigi tiruan yang biasa digunakan adalah Kklorheksidin
glukonat 0,2%. Perendaman gigi tiruan dengan klorheksidin glukonat 0,2% sebagai
desinfektan, dianjurkan selama 15 menit setiap hari.” Klorheksidin glukonat 0,2%
mempunyai zat antibakteri spektrum luas, membuat larutan ini memiliki efektivitas
kuat pada S. aureus.® Banyak penelitian menunjukkan bahwa perendaman yang
dilakukan berulang kali dengan larutan kimia dan dalam kurun waktu yang lama dapat
menyebabkan degradasi sifat fisik/mekanik, dan perubahan warna pada basis gigi
tiruan.®1% Untuk alasan tersebut, pembersih baru yang dapat menghilangkan plak
pada gigi tiruan secara efektif dan aman digunakan dalam kurun waktu yang lama,
perlu dikembangkan. Pembersih gigi tiruan menggunakan bahan alami, dapat
dijadikan alternatif sebagai pengganti pembersih gigi tiruan yang terbuat dari bahan
kimia.

Bahan alami yang memiliki potensi untuk dijadikan pembersih gigi tiruan
adalah tanaman duku (Lansium domesticum). Tanaman duku (L. domesticum) sering
digunakan oleh masyarakat Indonesia karena dipercaya memiliki manfaat kesehatan.!
Buah dari tanaman tersebut biasa dikonsumsi karena rasanya yang manis. Skrinning

fitokimia kulit duku menunjukkan adanya senyawa antibakteri berupa triterpenoid,



flavonoid, dan saponin. Triterpenoid merupakan kandungan kimia yang terdapat pada
kulit duku tidak dimiliki oleh biji maupun batang duku.*?® Lansiosida D merupakan
golongan triterpenoid yang mengandung unit isoprena glikosilasi. Lansiosida D
senyawa baru yang diisolasi dari kulit duku. Senyawa ini memiliki aktivitas antibakteri
terhadap S. aureus.'*

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, dkk., menyebutkan bahwa ekstrak kulit
buah L. domesticum dengan konsentrasi 30% mampu menghambat pertumbuhan
bakteri gram positif.’> Berdasarkan latar belakang di atas dan belum adanya penelitian
ekstrak kulit duku sebagai larutan pembersih gigi tiruan, oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daya hambat ekstrak kulit buah duku (L.

domesticum) terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus pada basis gigi tiruan.

1.2  Rumusan Masalah
Apakah ekstrak kulit duku (Lansium domesticum) berpotensi sebagai

penghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus pada lempeng resin akrilik?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui potensi ekstrak kulit buah duku (L. domesticum) dalam

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus pada lempeng resin akrilik tipe heat cured.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat berupa :
1. Memberikan penjelasan ilmiah berkenaan dengan manfaat ekstrak kulit

duku sebagai bahan pembersih gigi tiruan.



2. Menemukan bahan alternatif alami yang murah dan mudah didapat untuk
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus pada basis gigi tiruan resin
akrilik tipe heat cured.

3. Sebagai referensi untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan dasar untuk

penelitian lebih lanjut.
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